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Abstrak

Penelitian bertujuan untuk menghasilkan perangkat pembelgjaran Matematika Realistik yang Valid,
Praktis dan Efektif untuk kemampuan komunikasi matematis siswa. Penelitian ini dilaksanakan di kelas X SMA
YPM 2 Sikubondo. Pengembangan perangkat pembel ajaran matematika realistik telah mengikuti alur prosedural
model 4D (Four D) yaitu define, design, develop dan dessiminate. Pengembangan ini bersifat sistematis karena
mengikuti langkah-langkah pengembangan yang terdapat dalam model yang digunakan. Berikut adalah hasil
telaah ahli.Telaah ahli menyatakan bahwa RPP dinyatakan falid dengan nilai 92,73% dan materi dalam LKS
dinyatakan falid dengan nilai 93,3% serta LKS dinyatakan efektif untuk siswa dengan presentase 91,04%
Berdasarkan hasil telaah ahli is materi, ahli desain pembelgjaran dan teman sejawa bahwa perangkat
pembelgjaran yang terdiri dari rencana pelaksanaan pembelgjaran, modul trigonometri, dan lembar kerja siswa
diperolen kualifikass sangat baik, sehingga dapat dinyatakan bahwa perangkat pembelgaran yang
dikembangkan telah sesuai atau efektif digunakan meskipun harus direvisi pada beberapa komponen untuk
kemudian dapat diaplikasikan di SMA YPM 2 Sukodono kelas X.

Kata Kunci: Pengembangan, Perangkat Pembelgjaran, Matematika Realistik, Komunikasi Matematis

1. PENDAHULUAN 5 maka orang dengan pengetahuan bahasa yang
Belgar adalah proses yang kompleks dan berbeda-beda akan muda memahami kalimat
unik (Degeng, 2006). Sebuah proses belgjar yang tersebut.Sehingga bahasa merupakan jendela
kompleks adalah seseorang yang belgjar akan pemahaman dan pengetahuan siswa.
melibatkan segala aspek kepribadiannya, baik fisik Selanjutnya  Kemampuan  komunikasi
maupun mental dan keterlibatan semua aspek matematika merupakan kemampuan
kepribadian ini akan nampak pada perilaku belgjar penyampaian ide atau gagasan baik secara lisan,
orang tersebut. Sedangkan perilaku belgjar yang visual, maupun dalam bentuk tertulis dengan
unik adalah perilaku yang hanyaterjadi pada orang menggunakan istilah matematika dan berbagai
itu dan tidak pada orang lain karena setiap orang representasi yang sesuai serta  memperhatikan
memunculkan perilaku belgjar yang berbeda. kaidah-kaidah matematika. National Council Of
Matematika pada dasarnya sebuah bahasa Teacher Of Mathematics (1989) mengemukakan
bagi matematika itu sendiri. Matematikabukan matematika sebagai alat komunikasi (mathematics
hanya alat berfikiryang membantu siswa untuk as communication) merupakan pengembangan
menemukan pola, Pemecahan masalah dan menarik bahasa dan symbol untuk mengkomunikasikan
kesimpulan, Trtapi juga aat untuk bahasa ide matematika, sehingga siswa dapat: (1)
mengkomunikasikanpikiran siswa tentang berbagai Menggunakan dan menjelaskan pikiran mereka
ide dengan jelastepat dan ringkas. Sebagaimana tentang ide matematika dan hubunganya, (2)
yang disampaikan oleh Adams & Hamm (2010:63) Merumuskan definisi matematika dan membuat
bahwa: generalisas yang diperoleh melalui investigasi
Mathematic is a language, a means of (Penemuan), (3) Menggunakan ide matematika
communicating. It requires being able to use secara lisan dan tulisan, (4) Membuat wacana
special terms and symbols to represent matematika dengan pemahaman, (5) menjelaskan
information. For example, a struggling learner dan mengagjukan serta memperluas pernyataan
encountering 3 + 2 = 5 needs to have the language terhadap matematika yangtelah dipelgjarinya, dan
trandated to terms he or she can understand. (6) Menghargai keindahan dan kekuatan notas
Language is a window into student Thinking a matematika, serta peranannya dalam
understading”.Maksud kalimat tersebut adalah mengembangkan ide / gagasan matematika.
matematika merupakan bahasa dan saran Menurut Baroody (1993: 99) ada dua alasan
komunikasi.Dengan menggunakan symbol “2 + 3 = penting pembelgjaran matematika perlu berfokus
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pada komunikasi yaitu: (1) mathematics is
essentiallya language; matematika lebih hanya
sekedar aat bantu berpikir, alat menemukanpola,
menyel esaikan masalah, atau membuat kesimpulan,
matematika juga adalah alat yang tak terhingga
nilainya untuk mengkomunikasikan berbagai ide
dengan jelas, tepat, dan ringkas, dan (2)
mathematics and mathematics learning are,
atheart, social activities, sebagai aktivitas sosial
dalam pembelgjaran matematika,interaksi antar
siswa, seperti komunikasi antara guru dan siswa,
adalah penting untuk mengembangkan potensi
matematika siswa.

Komunikasi matematika kini menjadi salah
satu isu pentingdalam pembelgjaran matematika,
oleh karena itu, guru mempunyai peranan sangant
penting dalam merancang pembelgjaran
matematikadi kelas dengan baik sehingga siswa
mempunyai  kesempatan dalam berkomunikasi
secara matematika.

Kenyataannya kemampuan matematika
siswa di Negara kita dinyatakan belum
memuaskan. Hal iniberdasarkan hasil survei PISA
(OECD, 2014) pada tahun 2012 yang menyatakan
bahwa siswa Indonesia menduduki pringkat ke 64
dari 65 negara dengan rata-rata kemampuan
matematikanya yaitu 375 dari nila standart rata-
rata yang ditetapkan oleh PISA adalah 500.
Walaupun pada hasil survey PISA (OECD, 2016)
pada tahun 2015 nailai rata-rata matematik siswa
adalah 386 yang apabila dibandingkan dengan hasil
survey sebelumnya, yaitu tahun 2012telah terjadi
peningkatan. Namun, tetap saja pada kenyataannya
nilai ini masih berada dibawa rata-rata yang telah
ditetapkan olen PISA yaitu 500.Ha ini
mengiondikasikan perlunya ditemukan cara-cara
baru untuk meningkatkan kualitas pendidikan.

Berdasarkan pengalamandisekolah peneliti
selama ini ditemukan bahwa siswa masih kurang
baik dalam melakukan komunikas lisan maupun
tulisan. Terutama di daerah pedesaantempat
penditih mengagar yang kurang lancer dalam
berbahasa Indonesia, siswa masih Kkesulitan
mengungkapkan pendapat, walaupun sebenarnya
ide dan gagasan sudah ada dalam pikiran mereka.
Apabila mereka di beri soal cerita, ada siswa yang
kurang memahami pesan yang tersirat pada soal,
apa yang di ketahui dan langkah apa yang harus
dilakukan.

Bedasarkan observasi awal disekolah asal
peneliti pada awal semester genap tahun pelgjaran
2017 / 2018 dilakukan sharing antar guru
matematika, ditemukan beberapa penyebab belum
terlaksananya secara optimal upaya kemampuan
komunikasi dalam pembelgjaran matematika: (1)
siswa mengalami kesulitan dalam menggunakan
kemampuan komunikasi matematika, kebanyakan
siswa hanya menghafal rumus. Sehingga sulit
menerapkan rumas dalam penyelsaian matematika,
(2) keterbatasan kemampuan guru tentang
komunikasi matematika, (3) belum ada perangkat

yang menunjangkemampuan komunikasi
kemampuan komunikasi matematika siswa.
Mengingat pentingnya kemampuan

komunikasi matematika, maka dalam merancang
pembelgjaran guru harus cermat dalam memilih
model pembelajaran yang dapat memberikan ruang
bagi siswa untuk meningkatkan komunikasi
matematikanya. Pembelgjaran matematika yang
baik adalah pembelgjaran yang menekankan siswa
pada keterkaitan antara konsep - konsep
matematika dengan pengalama sehari—hari.Siswa
perlu menerapkan kembali konsep matematika
yangtelah dimiolikinya dalam kehidupan sehari-
hari.Cara yang dapat dilakukan adalah dengan
menerapkan pendekatan pendidikan matematika
realistik.

Pembelgjaran matematika realistik adalah
salah satu pendekatan dalam pembelgjaran yang
mengingatkan kembali materi pembelgjaran pada
kehidupan sehari-hari siswa.Pembelgjaran
matematika sangat tepat dan menguntungkan bagi
siwa, karena pembelgjaran ini menggunakan
masalah kontekstual sebagai titik awal (starting
point) pembelgjaran. Pendekatan ini menunjukanb
keatifan siswa dalam proses pembelagjaran.

Berdasarkan uraian di atas penulis
memandang perlu mengembangkan perangkat
pembelgjaran dengan pendekatan realistik untuk
melatinkan kemampuan komunikasi matematika
siswa pada materi segi empat.Komunikasi
matematika dalam hal ini penulis fokuskan pada
kemampuan siswa dalam mengkomunikasikan ide
atau pemikiran matematika nya pada materi segi
empat secaratertulis.

Pentingnya  pengembangan  perangkat
pembelgjaran tertuang dalam permendiknas Nomer
41 tahun 2007 tentang standart proses, yg antara
lan  mengatur tentang perencanaan pProses
pembelgjaran yang mengisyaratkan bagi pendidik
pada satuan pendidikan untuk mengembangkan
perencanaan pembelajaran. Setiap guru pada satuan
pendidikan berkewajiban menyusun RPP secara
lengkap dan sSistematis agar pembelgaran
berlangsung secara  interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotifas peserta
didik untuk berpartisipasi aktif,serta memberikan
ruang yg cukup bagi prakarsakreatifitas dan
kemandirian sesuai dengan  batasminat,dan
perkembangan fisik serta pisikologis peserta didik.
Dengan demikian penting untuk mengembangkan
perangkat  pembelgjaran  matematika  yang
berkualitas baik yang dapat memfasilitas siswa
untuk mempelgjari matematika secara mendalam
dan dengan pemahaman.

Pembelajaran Matematika Realistik

Dalam pelaksanaan matematika,guru selalu
menggunakan pendekatan pembelgjaran tertentu
untuk  meningkatkankualitas pembelgjarannya.
Soedjadi (2000: 101) mendefinisikan pendekatan
pembelgjaran sebagai proses penyampaian atau
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penyajian topic matematika tertentu agar
mempermuda siswa memahaminya.

Salah satu pendekatan yang berpusat kepada
siswa dan kehidupan adalah pembelgjaran
matematika realistik (Realistic
MathematicsEducation/RME). RME pertama kali
diterapkan dan dikembangkan di Belanda sgjak
tahun1971 oleh Freudenthal Institute. Pendekatan
inimenyatakan bahwa matematika adalah kegiatan
manusia. Menurut pendekatan ini, kelas ini bukan
memindahkan matematika dari guru kepada siswa,
melainkan tempat siswa mengemukakan kembali
ide dan konsep matematika melalui eksplorasi
masalah-masalah nyata. Sehingga siswa tidak
dipandang sebagai penerima pasif, tetapi juga di
beri kesempatanuntuk menemukan kembali ide dan
konsep matematika di bawa bimbingan guru.

Pembelgjaran matematika dengan
pendekatan realistic menekankanakan pentingnya
konteks nyata yang dikenal siswa dan proses
kontruks pengetahuan matematika oleh siswa
sendiri. Masalah kontekstual merupakan bagian inti
dan dijadikan starting point dalam pembelgjaran
matematika. Kontruksi pengetahuan matematika
oleh siswa dengan memperhatikan konteks itu
berlangsungdalam proses yang oleh Fruenthal
dinmakan penemuan kembali secara terbimbing
(guided reinvention).

Jan de Lange (1996) mengatakan bahwa
pembelgjaran matematika realistic merupakan
proses pengembangan idedan konsep yang dimulai
dari dunia nyata yang disebut metematis
konseptual. Dunia nyata yang dimaksudkan De
Lange adalah suatu dunia nyata yang konkret yang
disampaikan kepada siswa melalui aplikasi
matematika.

Didalam pembelajaran matematika realistik
(PMR) pembelagjaran harus dimulai dengan sesuatu
yang nyata, sehingga siswa dapat terlibat dalam
proses rekontruksi ide dan konsep matematika.
Dalam Pembelgjaran Matematika Redlistik (PMR)
peran guru harus bias berubah dari seorang
validator (menyatakan pekerjaan siswa benar atau
salah), menjadi seorang pembimbing yang
menghargai  kontribusi  siswa.  Pembelgjaran
realistik maka dapat di sususn langkah-langkah
pembelgjaran matematika realistic yang diadaptasi
darisuryanto,dkk (2010: 50-51) sebagai berikut:

a Langkah I: memahami masalah kontekstual

Langkah pertama ini merupakan kegiatan
siswa daam memahami masalah.Masalah yang
disgjikan oleh guru harus mengacu pada masalah
yang nyata bagi siswa sesuai dengan pengalaman
dan tinghkat pemahamannya. Karakteristik
pembelgjaran matematika realistik yang tergolong
pada langkah iniyaitu menggunakan masalah nyata
sebagai starting point dalam pembel;garan.
Sedangkan prinsip pembelgaran  matematika
realistic yang sesuai dengan langkah ini adalah
guided reinvention (penemuan kembali secara
terbimbing).

Apabila dalam memahami masalah siswa
mengalami  nkesulitan, maka guru perlu
memberikan poertanyaan pancingan dengan cara
memberikan  petunjuk-petunjuk  atau  saran
seperlunya, terbatas pada bagian-bagian tertentu
dari permasalahan yang belum dipahami agar siswa
terarah pada masalah tersebut. Karakteristik
pembelgjaran matematika realistik yang sesuai
dengan langkah ini adalah karakteristik keempat
yaitu adanyainteraksi antara siswa dan guru.

b. Langkah Il: menyelsaskan masaah

kontekstual

Siswa secara individu menyelsaikan
masalah nyata dalam lembar kerja siswa (LKS)
dengan cara mereka sendiri. Dalam memecahkan
masalag siswa dapat menggunakan model, skema,
atau diagram. Kemungkinan cara pemecahan dan
jawaban masalah tersebut berbeda-beda. Semua
prinsip  pembelgjaran  matematika  realistik
tergolong dalam langkah ini adalah karakteristik
kedua yaitu menggunakan model dan karakteristik
keempat yaitu adanyainteraksi.
C. Langkah  Ill:  membandingkan  dan

mendi skusikan jawaban

Langkah ini merupakan tempat siswa
berkomunikas dan memberikan gagasan kepada
siswa lain. Siswa dilatih untuk mengeluarkan ide-
ide yang mereka miliki sehingga terjadi pertukaran
ide antar siswa. Dengan demikian proses
pembelgjaran terjadi kontruktif dan produktif.
Semua prinsip pembelgjaran matematika realistic
yang tergolong yang tergolong dalam langkah ini
adalah karakteristik ke dua, ke tiga, dan keempat,
yaitu  menggunakan model,  menggunekan
kontribus siswa, dan adanya interaksi siswa satu
samalain.
d. Langkah IV: menyimpulkan

Guru memberi kesempatan kepada siswa
untuk membuat kesimpulan secara mandiri tentang
konsep atau prosedur yang telah didiskusikan. Jika
gagal guru mengarahkan kekesimpulan yang benar.

Karakteristik pembelgaran  matematika
realisic yang tergolong langkah ini adalah
kontribus siswa dengan adanya interaksi antara
siswa dengan guru.Sedangkan prinsip pembelgjaran
realistik yang sesuai adalah guided reinvention dan
self develop models.

Berdasarkan uraian di atas, yang dimaksud
dengan pembelgjaran matematika realistik (PMR)
dalam penelitihan ini adalah yang menggunakan
masalah  kontekstual  (countextual  problems)
sebagai langkah awa pembelgjaran yang memiliki
lima karakteristik yaitu: (1) penggunaan konteks,
(2) penggunaan model untuk matematisas
progresif, (3) Pemanfaatan hasil intruksi siswa, (4)
interaktivitas, dan (5) keterkaitan serta memiliki
tiga prinsip yaitu: (1) penemuan terbimbing dan
matematisasi  secara  progresif,  (2)fenomena
didaktif, dan (3) pengembangan model mandiri.
Komunikas M atematika
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Komunikasi secara umum dapat diartikan
sebagai pristiwa saling menyampaikan pesan yang
berlangsung dalam suatu komunitas dan konteks
budaya  Effendi  (1998: 13) menyatakan
komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh
komunikator kepada komunikan memalui media
menimbulkan efek tertentu. Sedangkan merurut
KKBI komunikas adalah pengiriman dan
penerimaan berita antara dua orang atau lebih
dengan cara yang tepat sehinngga bias memahami
apa yang dimaksud. Dari pengertian kjomunikasi
yang ada, Maka Arti komunikasi Matematika
sebagai proses penyampaian ide atau gagasan
dalam pengetahuan matematika. Adapun pihak
yang terlibat dalam komunikasi di dalam kelas
yaitu guru dan siswa, Sedangkan cara yang di
gunakan dalam menyampaikan bias dengan lisan
ataupun tulisan. Siswa dengan adanya ko9munikasi
yang diperoleh dalam hal ini adalah pemahaman
matematika siswa.

Beberapa pakar telah mendefinisikan
pengertian, prinsip, dan standar komunikasi
matematika. NCTM  (1998) mengemukakan
matematika sebagai alat komunikasi (mnathematics
as communication) merupakan pengembangan
bahasa dan  symbol komunikasi  untuk
mengomunikasikan ide matematik asehingg siswa
dapat: (1) mengungkapkan dan menjelaskan pikiran
mereka tentang ide matematikan dan hubungannya,
(2) merumuskan definisi matematika dan membuat
generalisai yang diperoleh melaui investigasi
(penemuan), (3) mengungkapkan matematika
secara lisan dan tulisan, (4) membaca wacana
matemcatika dengan pemahaman, (5) menjelaskan
dan mengagjukan serta memperluas pertanyaan
matemcatika yang dipelgjarinya, dan
(6)Menghargai keindahan dan notacsi matemcatika
serta perananya dalam mengembangkan ide atau
gagasan mcatecmatika.

Sedangkan greenes dan Schulman (1996:
159-160) menyatakan bahwa  kemampuan
komunikasi matematika dapat terjadi ketika siswa:
(1)Express ideas by speaking, writing,
demonstrating, and depicting themvisually in
different types of displays;, (2) understand,
interpret, and evaluate ideas that are presented
orally, in writing,or in visual froms; (3)contruct,
interpret, and link various representationsof
formulate question, and gather and evaluate
information; and (5)produce and present
persuasive arguments.

Maksud  pernyataan  Greenes dan

Scholman adalah:

1. Menyatakan ide matematika melalui ucapan,
tulisan, demontrasi, dan melukiskannya secara
fisual dalam tipe yang berbeda

2. Memahami, menafsirkan, dan menilai ide yang
disgjikan dalam tulisan, lisan dan atau dalam
bentuk visual

3. Mengkonstruk, menafsirkan, dan
menghubungkan bermacam-macam representasi
ide dan hubungannya

4. Mengamati, membuat  konjektur,
mengajukan pertanyaan, mengumpulkan dan
mengavaluasi informasi

5. Menghasilkan dan menghadirkan argument
yang jelas.

Sedangkan Sumarno (2010: 6-7)
menyatakan bahwa kegiatanyang tergolong dalam
komunikasi matematika diantaranya adalah:

1. Menyatakan suatu situasi, gambar, diagram,
atau benda nyata ke dalam bahasa, symbol, ide,
atau model matematika

2. Menjelaskan ide, dituasi, dan redisasi
matematika secara lisan atau tulisan

3. Mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang
matematika

4. Membaca  dengan pemahaman suatu
representasi matematika dalam bahasa sendiri

2. METODE PENELITIHAN
Model Penelitian dan Pengembangan
Berdasarkan rumusan masalah petama dan
kedua, maka penelitihan ini termaksuk jenis
penelitian pengembangan, dalam penelitian ini
dikembangkan perangkat pembelgjaran matematika
realistik pada materi trigonometri dikelas X SMA.
Perangkat pembelgjaran yang dimaksud adalah
Rencana Pelaksanaan pembelajaran (RPP) Lembar
Kerja Siswa (LKS).Pengembangan perangkat
mengacu pada model 4-D (For-D model) yang
dikemukakan oleh Thiagarajan, dkk (1974). Model
ini terdiri atas empat tahap, vyaitu : (1)
Pendefinisian (define), (2) Perencanaan (design) (3)
Pengembangan (develop), dan (4) Penyebaran
(disseminate). Selanjutnya berdasarkan masalah
ketiga, maka penelitian ini termasuk penelitian
deskriptif. Dalam penelitian ini  akan di
deskripsikan keefektifan pembelgjaran matematika
realistik pada materi trigonometri kelas X SMA.
Prosedur Penelitihan dan Pengembangan
Pengembangan perangkat pembelgjaran
yang digunakan mengacu pada teori pengembangan
yang dikemukakan oleh Thiagargjan. Dkk (1974)
yaitu model 4-D. Model ini terdiri dari empsat
tahap, yaitu pendefinisian (define), perencanaan
(design), pengembangan (develop), dan penyebaran
(disseminate). Dalam penelitian ini  model
pengembangan dari Thiagargian dimodifikas
sesuai dengan keperluan penelitian. Modifikasi
dilakukan antara lain: (1) Istilah analisis konsep
diganti menjadi analisis materi, hal ini dilakukan
karena yang akan dikembangkan adalah perangkat
pembelgjaran. Materi memiliki cakupan yang lebih
kuat daripada konsep, dalam satu materi terdiri dari
beberapa konsep, (2) Analisis tugas dilakukan
setelah analisis materi karena tugas-tugfas yang
dilakukan siswa didasarkan pada hasil analisis
materi, (3) Pada tahap pengembangan ditambahkan
kegiatan uji keterbacaan. Uji keterbacaan dilakukan
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dengan tujuan untuk mengetahui apakah bahasa
yang digunaka dalam perangkat pembelgjaran
sudah dipahami oleh siswa dan guru, (4)
Penyebaran  perangkat  pembalgjaran  yang
dihasilkan hanya dilakukan pada satu kelas lain.
Hal ini dimaksudkan untuk mempermudah peneliti
dalam melaksanakan penelitian.
Insturmen pengumpulan data pengembangan
perangkat

Instrumen yang digunakan dalam penelitian
ini adalah lembar validasi perangkat pembelgjaran,
lembar pengamatan kemampuan guru dalam
mengola pembelgjaran, lembar pengamatan
aktivitas siswa, dan lembar angket respons siswa
terhadap perangkat dan kegiatan pembel ajaran.

Lembar validas  digunakan  untuk
memperoleh informasi tentang kualitas perangkat
pembelgjaran berdasarkan penilaian validator.
Lembar validas terdiri atas lembar validas RPP,
lembar validasi LKS validasi Lembar validas
tersebut diis oleh validator untuk menalai
perangkat pembelgaran yang dikembangkan
berdasarkan aspek isi, format dan bahasa pada
masing-masing lembar validasi perangkat,validator
menuliskan  penilaian  terhadap  perangkat
pembelgjaran dengan mengisi lembar validasi
sesuai  dengan petunjuk yang diberikan, atau
menuliskan butir-butir revisi langsung pada naskah.

Lembar pengamatan kemampuan guru
mengelola pembelgjaran instrument ini diguanakan
untuk memperoleh data tentang kemampuan guru
dalam mengelola pembelgjaran dengan
menggunakan peranngkat pembelgjaran
matematika realistik.

Lembar pengamatan aktivitas siswa pada
penelitian ini adalah lembar pengamatan aktivitas
siswa dalam melakukan kegiatan pembelagjaran
sesuai dengan kegiatan pembelgjaran matematika
realistik pada materi tirgonometri.

Lembar angket respons siswa diguanakan
untuk mendapatkan infor,asi tentang respons siswa
terhadap perangkat pembelgjaran dan pembelajaran
matematika realistik pada materi trigonometri.
Angket tersebut diberikan kepada siswa pada akhir
kegiatan pembelgjaran.

Teknik pengumpulan data pengembangan
perangkat

Teknik pengumpulan data dalam penelitian
inin menggunakan teknik sebagain berikut :
Observas

Data kemampuan guru dalam mengola
pembelgjaran diperoleh melalui pengamatan yang
dilakukan oleh seorang pengamat  untuk
memperoleh  data ini, digunakan lembar
pengamatan pengelolaan pembelgjaran  untuk
mengamati kemampuan guru dalam mengola
pembel ajaran.

Data tentang aktivitas siswa diperoleh
melalui pengamatan yang dilakukan oleh pengamat
pada satu kelompok belgar terhadap aktivitas
selama kegiatan pembelajaran matematika realistik

berlangsung. Pengamatan dilakukan mulai dari
awal sampai guru menutup pembelajaran.
Angket

Pengumpulan data tentang respons siswa
terhadap perangkat dan pelaksanaan pembelajaran
matematika realistik dilakukan dengan
menggunakan lembar angket respons siswa.Angket
ini diberikan kepada siswa pada akhir kegiatan
pembelgjaran.Siswa menyampaikan responsnya
dengan memberikan ceklis pada kolom yang
menunjukkan perasaan atau pendapat siswa tentang
perangkat dan pelaksanaan pembalgjaran kemudian
hasilnya dianalisis.
Teknik Analisis Data
Analisis Data Validasi

Data hasil penilaian para ahli untuk tiap-tiap
perangkatpembel gjaran dianalisis dengan
mempertimbangkan komentar dan  saran dari
validator. Validatr diberi form validas dengan
memberi tanda ceklis untuk masing-masing aspek
pada kolom penilaian yang sesuai dengan kriteria
penilaian : skor 1 untuk kriteria “sangat tidak baik”,
dan skor 4 untuk kriteria “sangat baik”. Hasil
analisis dijadikan sebagai pedoman untuk merevisi
perangkat pembelgjaran. Draf 1 yang telah
divalidasi oleh validator dikatakan valid jika
mempunyai kategori minimal baik.
Analisis Data Tes Kemampuan Komunikas
Matematika
Data yang diperoleh dari pretest dan posttest

diolah untuk meneentukan validitas, realibitas, dan
sensitivitas butir soal. Uji validitasi,realibitas,dan
sensitivitasi butir soal lebih baik dilakukan sebelum
uji coba. Sehingga pada saat uji coba, TKKM
dapat digunakan untuk mengetahui  data
kemampuan
Dalam penelitian ini, butir soal dikatakan valid jika
mempunyai validitas cukup, tinggi, atau sangat
tinggi. Butir soal yang mempunyai validitas rendah
akan direvisi.
Analsis data observasi

Andlisis data kemampuan guru mengelola
pembelgjaran kemampuan guru dalam mengelola
pembelgjaran dikatakan baik jikan penilaianj yang
diberikan pengamat minimal dalam kategori baik.
Kategori tersebut meliputi: “1” berarti “sangat
tidak baik”, “2” berarti “tidak baik”, dan “4” berarti
“sangat baik”. Dengan demikian, hasil analisis data
yang tidak memenuhi kategori akan dijadikan
bahan pertimbangan untuk merevis perangkat
pembel gjaran yang telah diujicobakan

Hasil pengamatan  aktivitas siswa
dianalisis secara deskriptif untuk memberikan
gambaran kesesuaian antara aktivitas siswa yang
direncanakan dengan aktivitas yang benar-benar
dilakukan selama proses pembelgjaran. Aktivitas
siswa dikatakan efektif jika hasil andlisis
menunjukkan aktivitas siswa selama kegiatan
pembelgjaran matematika realistik yaitu berada
pada kategori minimal bak. Kategori tersebut
meliputi “1” berarti “tidak baik”, “2” berarti “tidak
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baik”, “3” berarti “baik”, dan “4” berarti “sangat

baik”.

Untuk menganalisis data respons siswa
adalah dengan menghitung banyaknya siswa yang
memberi respons positif terhadap perangkat
pembelgjaran dan kegiatan pembelgaran sesuai
dengan aspek yang ditanyakan dan kegiatan
pembelgjaran sesua  dengan aspek  yang
ditanyakan. Kriteria yang ditetapkan untuk
mengatakan bahwa siswa memiliki respons positif
adalah jika jumlah siswa yang merespons memilih
pernyataan positif atau memberi tanggapan “Ya”
minimal 70% untuk setiap aspek yang ditanyakan.
Kriteria  perangkat pembelajaran  yang
berkualitas baik

Perangkat pembelgjaran matematika
realistic dikatakan berkualitas baik jika perangkat
pembelgjaran tersebut memenuhi kriteria valid,
praktis, dan efektif
a. Perangkat pembelgjaran dikatakan valid jika:
Penilaian validator terhadap setiap kriteria

perangkat RPP dan perangkat LKS dalam
kategori minimal baik

b. Perangkat pembelgjaran dikatakan praktis jika :

1) Perangkat dapat digunakan oleh guru yang
ditunjukkan oleh hasil pengamatan kemampuan
guru dalam mengelola pembelgjaran, yaitu
penilaian setiap aspek dalam setiap pertemuan
mempunyai kategori minimal baik.

2) Hasil pengamatan aktivitas siswa selama
pembelgaran dinyatakan aktif yaitu jika
aktivitas yang diukur tiap aspeknya berada pada
kategori minimal baik.

C. Perangkat pembelajaran dikatakan efektif jika:

1) Respons siswa terhadap perangkat
pembelgjaran dan kegiatan pembelgaran
positif, yaitu jika jumlah siswa merespons
memilih pernyataan positif atau memberi
tanggapan “Ya” minimal 70% untuk setiap
aspek yang ditanyakan.

2) Keutusan belgjar klasikal siswa tercapa , yaitu
jikaminimal 80% siswa mendapat nilai > KKM
=70

3.HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian ini secara berturut-
turut yang meliputi penyajian data, dan revis
produk  pengembangan. Berdasarkan  hasil
wawancara dengan guru SMA YPM 2 maka
langkah  selanjutnya dibuat draft produk
pengembangan materi trigonometri. Kemudian
setelah draft produk pengembangan, yaitu RPP dan
LKS selesai disusun, selanjutnya disiapkan untuk
menuju tahap uji ahli untuk kevalidan produk
pengembangan tersebut.

Berdasarkan data angket hasil penilaian ahli isi
Lks ( Lembar Kerja siswa)materi pembelgjaran
matematika realistik sebagaimana tercantum pada
tabel kuaifikas kelayakan maka dapat dihitung
persentase tingkat kelayakan RPP adalah 93,3 %.
Presentase tingkat kelayakan LKS (Lembar Kerja

Siswa) berdasarkan penilaian ahli materi adalah 88
%. Kemudian nilai tersebut dikonversikan dengan
tabel kualifikasi penilaian tingkat kelayakan. Pada
nila 93,3% menunjukan LKS (Lembar Kerja
Siswa) berada pada kudifikas sangat baik.
Berdasarkan kualifikasi tersebut maka secara
umum bahan gar ini layak untuk dijadikan sebagai
aternatif  pegangan guru  dalam  proses
pembelgjaran, dan untuk kesempurnaannya direvis
sesual dengan saran ahli.

Berdasarkan data angket hasil penilaian
ahli MediaLks ( Lembar Kerja siswa)materi
pembelgjaran matematika realistik sebagaimana
tercantum pada tabel kualifikasi kelayakan maka
dapat dihitung persentase tingkat kelayakan Media
sebagai berikut.

Presentase tingkat kelayakan LKS
(Lembar Kerja Siswa) berdasarkan penilaian ahli
materi adalah 91,04%. Kemudian nilai tersebut
dikonversikan dengan tabel kualifikasi penilaian
tingkat kelayakan. Pada nilai 91,04% menunjukan
Media LKS (Lembar Kerja Siswa) berada pada
kualifikas sangat baik. Berdasarkan kuaifikasi
tersebut maka secara umum bahan gar ini layak
untuk dijadikan sebagai alternatif pegangan guru
dalam proses pembelgaran, dan  untuk
kesempurnaannya direvisi sesuai dengan saran ahli.
Pembahasan

Penelitian ini menghasilkan perangkat
pembelgjaran matematika realistik yang aktivitas
belgarnya  berpusat pada  siswa.Dengan
penggunaan perangkat pembelajaran tersebut siswa
dituntut untuk berperan aktif daam memahami
konsep dan menemukan sendiri konsep dari
matematika tersebut. Pada Lembar Kerja Siswa,
selain siswa menemukan sendiri  konsep
matematika juga digak untuk menyelesaikan
masalah yang berhubungan dengan kehidupan
sehari-hari, sehingga  diharapkan  dengan
pembelgjaran matematika realistik, siswa tidak
hanya dibawa ke dunia nyata melainkan juga
berhubungan langsung dengan masalah situas
nyata yang ada di pikiran siswa. Jadi siswa digjak
berpikir bagaimana menyelesaikan masalah yang
sering dialami dalam kehidupan sehari-hari.

Daam ha ini ada pendapat lain juga
menyatakan hal yang sama bahwa in sociocultural
and cultural-historical theories, challenges in
communication between practices are often
conceptualised in terms of boundaries (Engestro'm,
2001; Wenger, 2000) Jurnal Sainsmat, Maret 2012,
Halaman 79-92 Vol 1 [ISSN 2086-6755
http://ojs.unm.ac.id/index.php/sainsmat) .Sehingga
daam penelitian ini  untuk  meningkatkan
komunikasi matematika sangat di butuhkan dalam
pembel gjaranrealistik pada matematika.

Pengembangan perangkat pembelajaran
matematika realistik telah  mengikuti  alur
prosedural model 4D (Four D). Pengembangan ini
bersifatsistematis karena mengikuti langkah-
langkah pengembangan yang terdapat dalam model
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yang digunakan. Dalam ha ini matematika

disarankan berangkat dari aktifitas manusia

Belgjar matematika ada lah sebagai proses dimana

matematika ditemukan dan di bangun oleh

manusia, sehingga dalam pembel ajaran matematika
harus lebih di bangun oleh siswa dari pada
ditanamkan oleh seorang guru.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesmpulan

Penelitian ini menghasilkan beberapa
kesimpulan yaitu:

1. Penelitian ini  menghasilkan  perangkat
pembelgjaran matematika  realistik  yang
aktivitas belgjarnya berpusat pada siswa
Dengan penggunaan perangkat pembelgjaran
tersebut siswa dituntut untuk berperan aktif
dalam memahami konsep dan menemukan
sendiri konsep dari matematika tersebut. Pada
Lembar Kerja Siswa, selain siswa menemukan
sendiri konsep matematika juga digjak untuk
menyelesaikan masalah yang berhubungan
dengan kehidupan sehari-hari, sehingga
diharapkan dengan pembelajaran matematika
realistik, siswa tidak hanya dibawa ke dunia
nyata melainkan juga berhubungan langsung
dengan masalah situasi nyata yang ada di
pikiran siswa. Jadi siswa digak berpikir
bagaimana menyelesaikan masalah yang sering
dialami dalam kehidupan sehari-hari.

2. Pengembangan perangkat pembelgjaran
matematika realistik telah mengikuti aur
prosedural model 4D (Four D). Pengembangan
ini  bersifat sistematis karena mengikuti
langkah-langkah pengembangan yang terdapat
dalam model yang digunakan. Berikut adalah
hasi| telaah ahli.

3. Telaah ahli menyatakan bahwa RPP dinyatakan
falid dengan nilai 92,73% dan materi dalam
LKS dinyatakan falid dengan nilai 93,3% serta
LKS dinyatakan efektif untuk siswa dengan
presentase 91,04%

4. Berdasarkan hasil telaah ahli is materi, ahli
desain pembelgjaran dan teman sgjawal bahwa
perangkat pembelgjaran yang terdiri dari
rencana pelaksanaan pembelgjaran, modul
trigonometri, dan lembar kerja siswa diperoleh
kudifikas sangat baik, sehingga dapat
dinyatakan bahwa perangkat pembelgjaran yang
dikembangkan telah sesuai atau efektif
digunakan meskipun harus direvis pada
beberapa komponen untuk kemudian dapat
diaplikasikan di SMA YPM 2 Sukodono kelas
X.

Saran

Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam
penilitian ini, dapat disarankan beberapa hal
sebagai berikut.

1. Materi pembelgjaran yang digunakan dalam
penelitian ini terbatas pada pencapaian standar
kompetensi pada materi trigonometri kelas X
SMA terutama untuk perbandingan

trigonometri. Sehingga dapat dikatakan bahwa
hasil penelitian ini juga terbatas pada materi
trigonometri  tersebut. Oleh karena itu,
disarankan kepada peniliti  lain  untuk
melakukan penilitian yang sejenis pada standar
kompetensi yang berbeda untuk mengetahui
kemungkinan hasil yang berbeda pula.

2. Guru diharapkan dalam proses belgjar mengajar
dapat memilih pendekatan pembelgjaran yang
tepat agar dapat memicu semangat dan aktifitas
belgjar siswa.

3. Guru diharapkan dapat menerapkan
pembelgjaran yang bersifat realistik pada
materi-materi  yang dianggap sesuai untuk
pendekatan  pembelgjaran  karena  dapat
meningkatkan minat siswa untuk belgjar.

4. Dengan metode pembelgjaran  realistik,
diharapkan siswa mampu mengkonstruksi dan
menemukan  sendiri  pengetahuan  konsep
melalui bantuan guru yang bersifat terbatas.

5. Pembaca yang berminat untuk menerapkan
perangkat pembelgaran yang  berhasil
dikembangkan dalam penelitian ini agar
memperhatikan  hambatan-hambatan ~ yang
dialami sebagai dasar pertimbangan untuk
perbaikan dan penyempurnaan pelaksanaan
pembelgjaran di kelas.

6. Praktis dan guru yang berminat
mengembangkan  perangkat  pembelgaran
inovatif lainnya, dapat mejadikan penelitian ini
sebagai sumber referensi.

7. Hasil penelitian ini perlu ditindaklanjuti dalam
bentuk  sosialisas  sehingga  perangkat
pembelgjaran yang dikembangkan dapat
diterima dan digunakan sebagaimana mestinya
dalam pembelgjaran di sekolah yang lebih luas.
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